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MOTTO 

 

مٍ حَتَّى يُغَيِّرُ مَا بِاَن فُسِهِم  مَا بِقَو   اِنًّ الَله لَايُغَيِّرُ   

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri" 

(Qs. Ar-Ra'd: 11)1 

                                                           
1 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya: Special For Women (Bandung: 

Sygma, 2009), hlm. 250. 
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ABSTRAK 

       Larasati, Devisiana. 2018. Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

Pada Guru Pendidikan Agama Islam Di SMPN 1 Kajen, Pekalongan. Skripsi 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 

Agama Islam Negeri Pekalongan. Dosen Pembimbing Nanang Hasan Susanto, 

M.Pd.I. 

Kata Kunci: Supervisi Akademik, Kepala Sekolah, Guru Pendidikan Agama 

Islam. 

       Latar belakang penulisan skripsi ini adalah realita yang menyatakan bahwa 

kualitas pendidikan di Indonesia pada saat ini rendah. Salah satu faktor 

penyebabnya adalah karena rendahnya kualitas guru yang melaksanakan 

pembelajaran. Untuk meningkatan kualitas guru salah satunya dapat dilaksanakan 

dengan pelaksanaan supervisi akademik yang efektif. 

       Rumusan masalah dalam penelitian ini ada dua yaitu (1) Bagaimana 

Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah pada Guru Pendidikan Agama 

Islam di SMPN 1 Kajen, Pekalongan? (2) Apa saja Faktor Penghambat dan 

Pendukung Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah pada Guru 

Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Kajen, Pekalongan?. Sedangkan tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui Pelaksanaan 

Supervisi Akademik Kepala Sekolah pada Guru Pendidikan Agama Islam di 

SMPN 1 Kajen, Pekalongan. (2) Untuk mengetahui Faktor Penghambat dan 

Pendukung Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah pada Guru 

Pendidikan Agama Islam  di SMPN 1 Kajen, Pekalongan. 

       Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 

dengan jenis penelitian yaitu penelitian lapangan (Field Research). Adapun 

metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah analisis data 

kualitatif deskriptif. 

       Hasil penelitiannya adalah supervisi akademik pada guru pendidikan agama 

Islam di SMPN 1 Kajen, Pekalongan dilaksanakan melalui tiga tahapan yaitu  

perencanaan supervisi akademik, pelaksanaan supervisi akademik dan tindak 

lanjut supervisi akademik. Faktor pendukungnya adalah guru menanggapi positif 

tentang pelaksanaan supervisi, aktifnya guru dalam kegiatan Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran (MGMP), jumlah supervisor yang memadai, kemudahan 

mengakses informasi, dan  kepala sekolah memahami pelaksanaan supervisi 

akademik yang efektif. Sedangkan faktor penghambatnya adalah adanya kegiatan 

yang tidak direncanakan diluar jadwal supervisi akademik dan timbulnya perasaan 

canggung supervisor ketika melaksanakan supervisi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat terpisahkan dalam 

kehidupan manusia, dalam rangka untuk menyesuaikan diri terhadap 

perubahan. Tujuan pendidikan nasional sesuai dengan undang-undang No. 20 

tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab. 

       Tujuan pendidikan nasional tersebut dapat dicapai apabila sumber daya 

manusia dikembangkan secara terus menerus. Sehingga dapat melaksanakan 

tugas dan tanggungjawabnya dengan maksimal. Dalam hal ini, salah satu 

sumber daya manusia yang berkaitan langsung dengan pendidikan adalah 

guru. Apabila guru, sebagai ujung tombak pendidikan memiliki kualitas yang 

rendah, maka akan menghasilkan kualitas hasil pendidikan yang rendah pula. 

Oleh karenanya, peningkatan kualitas guru merupakan salah satu hal yang 

penting untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Selain itu, diperlukan 

pula kontribusi dan kerjasama dari berbagai pihak. Seperti para pakar 

pendidikan,  masyarakat, serta organisasi sekolah sebagai salah satu lembaga 

yang melaksanakan pendidikan. 
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       Rendahnya kualitas guru dalam sistem pendidikan Indonesia dapat dilihat 

dari beberapa aspek guru dalam menjalankan tugas dan kewajibannya. 

Misalnya dalam aspek perencanaan pembelajaran, guru belum maksimal 

dalam perencanaan pembelajaran. Masih banyak guru yang hanya menyalin 

rencana pembelajaran sebelumnya untuk digunakan pada pembelajaran yang 

akan datang dan dilakukan secara berulang-ulang. Dalam aspek pelaksanaan 

pembelajaran, guru masih menggunakan metode pembelajaran yang monoton 

dan tidak terbuka dengan metode-metode baru yang lebih tepat. Dalam aspek 

penilaian juga tidak jauh berbeda. Pendidikan yang dilaksanakan pada saat ini 

masih berorientasi pada nilai yang berbentuk angka. Selain itu juga masih 

menggunakan penilaian lama yang monoton.  

       Pada dasarnya, setiap guru memiliki potensi yang cukup tinggi untuk 

mengembangkan kualitas dirinya sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pengajaran yang diberikannya. Meskipun dengan berbagai hambatan yang 

harus dihdapinya. Oleh karena itu, supervisi sebagai bentuk pengawasan dan 

bimbingan kepada guru secara berkesinambungan sangat diperlukan. 

       Supervisi dapat dilaksanakan dalam bentuk dorongan, bimbingan dan 

kesempatan bagi pertumbuhan keahlian dan kecakapan guru-guru seperti 

bimbingan dalam usaha dan pelaksanaan pembaharuan-pembaharuan dalam 

pendidikan dan pengajaran, pemilihan alat-alat pelajaran dan metode-metode 

mengajar yang lebih baik, cara-cara penilaian yang sistematis terhadap fase 
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seluruh proses pengajaran dan sebagainya.2 Ini berarti, supervisi bukan hanya 

dalam bentuk pengawasan semata. Akan tetapi ada tanggungjawab berupa 

dorongan maupun bimbingan terhadap guru yang berada dibawah 

tanggungjawab supervisor. Lebih luas lagi, supervisor diharapkan 

memberikan bimbingan dalam memilih media atau alat-alat pembelajaran, 

metode mengajar serta metode penilaian yang digunakan oleh guru dalam 

proses pembelajaran. 

       Tanggungjawab pelaksanaan supervisi pembelajaran di sekolah berada di 

tangan supervisor. Diantaranya yaitu menjadi tanggungjawab kepala sekolah, 

guru-guru senior serta pengawas sekolah. Kepala Sekolah sebagai seorang 

yang paling dekat dengan guru sebagai seorang pengajar memiliki kewajiban 

untuk melaksanakan supervisi secara menyeluruh terhadap guru. Yang mana 

ketika guru memiliki permasalahan dalam pembelajaran, maka permasalahan 

tersebut juga menjadi tanggungjawab kepala sekolah. Sebagai seorang 

supervisor yang bertugas untuk menyupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh 

tenaga pendidik dibawah kepemimpinannya, maka tak luput pula guru 

Pendidikan Agama Islam yang ada di sekolah.  

       Supervisi merupakan salah satu faktor penting sebagai upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan melalui kegiatan yang dilakukan oleh 

supervisor pendidikan. Dengan dilaksanakannya supervisi akademik yang 

efektif sesuai dengan tahap-tahapnya maka kualitas guru akan meningkat 

                                                           
2 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, Cetakan Ke-21(Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 76. 
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sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, sekolah hingga kualitas 

pendidikan pada umumnya. 

       Kepala Sekolah sebagai pemimpin pendidikan memiliki peranan penting 

dalam mengembangkan mutu pendidikan di suatu sekolah. Selain 

berkewajiban sebagai Leader, ia juga memiliki tugas sebagai seorang 

supervisor. Supervisi menjadi sangat penting untuk dilaksanakan dalam 

rangka untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan tugasnya, 

sehingga pelaksanaan supervisi berkaitan erat dengan kinerja guru. 

       Dalam pelaksanaan supervisi akademik, masih banyak yang belum 

menunjukkan hasil yang maksimal. Ijang Kurnia dalam jurnalnya yang 

berjudul "Hubungan Supervisi Pembelajaran Dan Motivasi Mengikuti MGMP 

Dengan Peningkakan Kompetensi Guru" mengungkapkan bahwa Supervisi 

Pembelajaran yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dalam hubungannya 

dengan peningkatan kompetensi guru masih belum dilaksanakan secara baik 

dan optimal, hanya mencapai 14.10%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

Kepala Sekolah selama ini kurang melakukan pembinaan melalui supervisi 

pembelajaran yang sudah menjadi tanggungjawabnya yaitu membina, 

membimbing, mengarahkan para guru dalam mengelola pelaksanaan 

pembelajaran.3 

       Hal serupa juga diungkapkan oleh Wida Damayanti dalam jurnalnya yang 

berjudul "Peningkatan Mutu Kinerja Guru Melalui Supervisi Akademik di 

SMK Negeri 1 Salatiga Menghadapi PKG 2016 (Solusi Perubahan dengan 

                                                           
3 Ijang Kurnia, "Hubungan Supervisi Pembelajaran Dan Motivasi Mengikuti MGMP 

Dengan Peningkakan Kompetensi Guru", (Pontianak: Jurnal Visi Ilmu Pendidikan No. 3, Agustus, 

VI,  2011), hlm. 1037. 
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Gabungan Model Supervisi Akademik Artistic Model dan Cooperative 

Development Model)" bahwa Program supervisi akademik SMK Negeri 1 

Salatiga dengan manajemen lama belum efektif dengan ditunjukkannya 

kondisi banyak guru yang masih kaget/belum siap saat akan dilakukan PKG 

dan kesiapan Guru Penilai pun masih belum maksimal dengan ditunjukkannya 

belum siapnya Laporan Kinerja Guru sehingga perlu dilakukan 

perbaikan/perubahan.4 

       Selain disebabkan karena kurang maksimalnya pelaksanaan supervisi 

akademik, mutu guru yang berpengaruh pada mutu sekolah juga tidak dapat 

dipisahkan dari faktor lainnya. Diungkapkan oleh Iis Heti Suhayati dalam 

hasil penelitiannya bahwa Supervisi akademik dan budaya sekolah 

memberikan pengaruh dengan kriteria cukup terhadap kinerja mengajar guru. 

Artinya masih ada banyak faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja 

mengajar guru diantaranya adalah kompensasi, lingkungan kerja, sarana dan 

prasarana, teknologi, tata nilai, derajat kesehatan, dan tingkat upah minimum.5 

       Lebih luas lagi, M. Asyhari dalam hasil penelitiannya menyebutkan 

bahwasannya Supervisi akademik Pengawas Madrasah Tsanawiyah di 

Kabupaten Jepara dilakukan dengan memenuhi standar prosedural dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan dengan menggunakan seperangkat 

instrumen yang diperlukan serta dilakukan dengan cara-cara modern, 

                                                           
4 Wida Damayanti, "Peningkatan Mutu Kinerja Guru Melalui Supervisi Akademik di 

SMK Negeri 1 Salatiga Menghadapi PKG 2016 (Solusi Perubahan dengan Gabungan Model 

Supervisi Akademik Artistic Model dan Cooperative Development Model)", (Surakarta: Jurnal 

Pendidikan Ilmu Sosial No.1, Juni, XXVI, 2016), hlm. 86. 
5Iis Yeti Suhayati, "Supervisi Akademik Kepala Sekolah, Budaya Sekolah, dan Kinerja 

Mengajar Guru" (Bandung: Jurnal Administrasi Pendidikan No. 1, Oktober, XVII, 2017), hlm. 94. 
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meninggalkan cara konvensional-tradisional. Dilihat dari sisi hasilnya hanya 

mencapai hasil minimal, belum maksimal. Hal tersebut dikarenakan upaya 

peningkatan mutu akademik tidak bisa hanya dengan supervisi akademik 

tetapi faktor lain dalam aspek penyelenggaraan pendidikan secara simultan 

menentukan keberhasilan upaya peningkatan mutu pendidikan secara umum.6 

       SMP Negeri 1 Kajen, Pekalongan merupakan salah satu sekolah negeri 

yang berada di bawah naungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Pekalongan. Sekolah yang menjadi salah satu sekolah favorit di lingkup 

Kabupaten Pekalongan ini telah menorehkan banyak prestasi, baik dari siswa 

maupun guru-gurunya.7 Peran Kepala Sekolah baik sebagai pemimpin, 

sebagai pendidik, sebagai motivator, maupun sebagai supervisor tentu tidak 

dapat dipisahkan dari keberhasilan peningkatan mutu suatu sekolah. 

       Untuk mengetahui hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

“Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah pada Guru 

Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Kajen, Pekalongan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan pada latar belakang diatas, penulis merumuskan masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah pada Guru 

Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Kajen, Pekalongan? 

                                                           
6 M. Asyhari, "Supervisi Akademik Pengawas Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten 

Jepara", (Semarang: Sinopsis Tesis IAIN Walisongo, 2011), hlm. 1-2. 
7 Ipung Sunaryo, Kepala Sekolah SMPN 1 Kajen, Pekalongan, Wawancara Pribadi, 

Pekalongan, 28 Agustus 2017. 
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2. Apa saja Faktor Penghambat dan Pendukung Pelaksanaan Supervisi 

Akademik Kepala Sekolah pada Guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 

1 Kajen, Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah pada 

Guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Kajen, Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui Faktor Penghambat dan Pendukung Pelaksanaan 

Supervisi Akademik Kepala Sekolah pada Guru Pendidikan Agama Islam  

di SMPN 1 Kajen, Pekalongan 

 

D. Kegunaan Penelitian 

       Adapun kegunaan dari penelitian ini meliputi dua hal yaitu: 

1. Kegunaan Teoritis 

       Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi kalangan 

pendidikan yaitu: 

a. Diharapkan menambah referensi penelitian tentang pelaksanaan 

supervisi akademik kepala sekolah pada guru PAI. 

b. Diharapkan dapat memberikan sumbangsih yang positif terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi peneliti  

       Dapat mengembangkan wawasan dan pengetahuan serta 

diharapkan dapat memberi manfaat pada peneliti untuk bekal terjun di 

dunia pendidikan.  

b. Bagi kepala sekolah 

       Dapat menjadi bahan masukan tentang pentingnya peran kepala 

sekolah dalam melaksanakan fungsi supervisi.  

c. Bagi guru 

       Sebagai bahan masukan kepada para guru bahwa implementasi 

supervisi berada di tangan guru, bagaimana ia mengemas, mengelola, 

dan melaksanakan sehingga tercipta kinerja guru yang optimal.  

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

       Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian studi lapangan (field 

research), yaitu suatu penelitian yang dilakukan di lapangan dan didukung 

dengan kajian membaca berbagai sumber kepustakaan sebagai kajian 

untuk memperoleh data-data dan informasi tentang pelaksanaan supervisi 

akademik kepala sekolah pada guru PAI di SMPN 1 Kajen, Pekalongan. 

       Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang bersifat deskriptif, yaitu data 
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yang terkumpul berbentuk kata-kata, bukan gambar atau angka.8 Dalam 

pendekatan kualitatif ini mendeksripsikan tentang pelaksanaan supervisi 

akademik kepala sekolah pada guru PAI di SMPN 1 Kajen, Pekalongan. 

 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

       Tempat penelitian adalah suatu tempat atau wilayah dimana 

penelitian tersebut akan dilakukan. Adapun dalam penelitian ini, 

tempat yang digunakan sebagai objek penelitian adalah SMPN 1 

Kajen, Pekalongan. 

b. Waktu Penelitian 

       Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2018 hingga bulan 

September 2018. 

 

3. Sumber Data 

a. Sumber data primer 

       Data Primer merupakan data yang diperoleh oleh peneliti secara 

langsung melalui focus group, wawancara, atau pengisian kuesioner.9 

Berarti sumber data primer merupakan data yang langsung 

dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamanya. Adapun dalam 

                                                           
8 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metodologi, Presentasi dan 

Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang Ilmu-ilmu Sosial, 

Pendidikan dan Humaniora, Cetakan Pertama (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), hlm. 61. 
9 Zulganef, Metode Penelitian Sosial dan Bisnis, Cetakan Pertama (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2008), hlm. 160-161. 
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penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah kepala sekolah 

dan guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Kajen, Pekalongan. 

b. Sumber data sekunder 

       Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui sumber lain misal catatan, publikasi pemerintah, atau melalui 

media massa.10 Adapun dalam dokumen penelitian ini yang menjadi 

sumber data sekunder adalah dokumen-dokumen supervisi, jurnal atau 

data laporan tentang supervisi yang tersedia, selain itu juga buku-buku 

penunjang yang dibutuhkan peneliti yang relevan dengan penelitian. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

       Teknik Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

a. Observasi 

       Metode observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data 

yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal 

yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, 

waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.11 Metode ini digunakan untuk 

mendapatkan data yang akurat, sebab metode ini memungkinkan 

gejala-gejala penelitian dapat diamati dari jarak dekat. Metode 

observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati tentang 

pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah pada guru PAI, baik 

                                                           
10 Zulganef, Metode Penelitian Sosial dan Bisnis ... hlm. 160-161. 
11 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cetakan 

Pertama (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 165. 
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dari teknik yang digunakan dalam supervisi akademik, lama 

pelaksanaan observasi, serta proses pelaksanaan observasi. 

b. Wawancara 

       Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu.12 

       Metode ini digunakan untuk menjalin silaturrahim, mengutarakan 

maksud penelitian, termasuk menyepakati waktu untuk melaksanakan 

penelitian. Dalam hal ini wawancara dilakukan kepada guru PAI dan 

kepala sekolah untuk mendapatkan informasi mengenai perencanaan  

supervisi akademik kepala sekolah pada guru PAI, tindak lanjut 

supervisi akademik kepala sekolah pada guru PAI dan faktor yang 

mendukung dan menghambat guru PAI dalam pelaksanaan supervisi 

akademik kepala sekolah pada guru PAI. 

c. Dokumentasi 

       Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.13 Teknik 

untuk digunakan untuk memperoleh data melalui data-data, catatan, 

transkip, foto-foto yang berkaitan dengan pelaksanaan supervisi 

akademik kepala sekolah pada guru PAI. 

                                                           
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), Cetakan Keenam 

(Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 316. 
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT 

Rineke Cipta, 2010), hlm. 274.  
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5. Teknik Analisis Data 

       Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif, yaitu  proses 

analisis di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:  

       Pertama, pengumpulan data, yaitu proses pencarian data yang 

dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.  

       Kedua, reduksi data (data reduction), yaitu proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi 

data kasar yang diperoleh di lapangan.  

       Ketiga, penyajian data (data display), yaitu deskripsi kumpulan 

informasi tersusun yang memungkinkan untuk melakukan interpretasi 

data, penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data dalam 

penelitian ini akan disajikan dalam bentuk teks naratif. Pada dasarnya 

peneliti akan melakukan analisis dan interpretasi dalam setiap tahapan 

penelitian. Keempat, penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion 

drawing and verification). Selama penelitian masih berlangsung, setiap 

kesimpulan yang ditetapkan akan terus menerus diverifikasi hingga dapat 

diperoleh konklusi yang validitasnya dapat di pertanggung jawabkan.14 

 

F. Sistematika Penulisan 

       Penulisan ini dibagi menjadi lima bab, sedangkan masing-masing bab 

dibagi menjadi beberapa sub bab, dengan sistematika sebagai berikut : 

                                                           
14 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Agama, Cetakan Kedua,  

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 193-194. 
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       Bab I : Pendahuluan meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan  Penelitian, Metode Penelitian serta 

Sistematika Penulisan. 

       Bab II : Landasan Teori, meliputi : Deskripsi Teori, Kajian Pustaka dan 

Kerangka Berfikir. Sub bab pertama tentang Supervisi Akademik Kepala 

Sekolah. Sub bab kedua tentang Kajian Pustaka. Sub bab ketiga tentang 

Kerangka Berfikir. 

       Bab III : Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah pada Guru 

PAI di SMPN 1 Kajen, Pekalongan. Sub bab pertama tentang Profil SMPN 1 

Kajen, Pekalongan. Sub bab kedua tentang Pelaksanaan Supervisi Akademik 

Kepala Sekolah pada Guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Kajen, 

Pekalongan.  

       Bab IV : Analisis Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah pada 

Guru PAI di SMPN 1 Kajen, Pekalongan, meliputi: Analisis Pelaksanaan 

Supervisi Akademik Kepala Sekolah pada Guru Pendidikan Agama Islam di 

SMPN 1 Kajen, Pekalongan, dan Analisis Faktor Penghambat dan Pendukung 

Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah pada Guru Pendidikan 

Agama Islam di SMPN 1 Kajen, Pekalongan. 

       Bab V : Penutup, meliputi Kesimpulan dan Saran-Saran. Kesimpulan 

merupakan jawaban dari permasalahan yang ada dalam penelitian ini, 

sedangkan saran-saran berisi tentang hal-hal yang mungkin berguna dalam 

mengatasi permasalahan dalam hal supervisi akademik kepala sekolah pada 

guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Kajen, Pekalongan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan data dari hasil penelitian mengenai pelaksanaan supervisi 

akademik kepala sekolah pada guru pendidikan agama Islam di SMPN 1 

Kajen, Pekalongan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Supervisi akademik pada guru pendidikan agama Islam di SMPN 1 

Kajen, Pekalongan telah dilaksanakan dengan baik. Supervisi 

akademik dilaksanakan melalui tiga tahapan yaitu  perencanaan 

supervisi akademik, pelaksanaan supervisi akademik dan tindak lanjut 

supervisi akademik. Perencanaan supervisi akademik dilaksanakan 

dengan rapat bersama tim supervisor, serta menginformasikan jadwal 

pelaksanaan supervisi akademik kepada guru. Kegiatan perencanaan 

supervisi akademik diawali dengan pembentukan tim supervisor oleh 

kepala sekolah. kemudian setelah terbentuk tim supervisor 

dilaksanakan rapat bersama antara kepala sekolah dengan tim 

supervisor. Dilanjutkan dengan penyampaian informasi dari supervisor 

kepada guru berkaitan dengan jadwal dan indikator penilaian supervisi 

akademik melalui rapat. Supervisi akademik dilaksanakan secara 

teratur pada setiap pertengahan semester dengan kegiatan guru 

menyerahkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), supervisor 

melakukan kunjungan kelas, supervisor melakukan observasi kelas 

serta memberikan teladan bagi guru. Pelaksanaan supervisi akademik 
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diawali dengan penyerahan RPP oleh guru kepada supervisor. RPP 

yang telah diserahkan kepada supervisor kemudian di analisis dan 

diberikan masukan kelebihan dan kekurangnnya. Kemudian setelah itu 

supervisor melakukan observasi kelas dengan menggunakan instrumen 

observasi aktivitas pembelajaran. Di luar hal tersebut, kepala sekolah 

supervisor juga melakukan kunjungan kelas sebagai wujud 

pelaksanaan supervisi akademik. Disamping itu, kepala sekolah juga 

memberikan teladan bagi guru dalam melaksanakan supervisi 

akademik. Tindak lanjut supervisi akademik dilaksanakan dengan 

diskusi. Diskusi tersebut dilaksanakan secara individu antara guru dan 

supervisor yang menyupervisi masing-masing guru. Setelah 

melaksanakan observasi di dalam kelas, supervisor memanggil 

masing-masing guru ke dalam ruang kepala sekolah untuk berdiskusi. 

 

2. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi pelaksanaan supervisi 

akademik kepala sekolah pada guru pendidikan agama Islam di SMPN 

1 Kajen, Pekalongan yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. 

a. Faktor penghambat 

1) Adanya kegiatan yang tidak direncanakan diluar jadwal 

supervisi akademik 

2) Timbulnya perasaan canggung supervisor ketika melaksanakan 

supervisi 

b. Faktor pendukung 
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1) Guru menanggapi positif tentang pelaksanaan supervisi 

2) Aktifnya guru dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) 

3) Jumlah supervisor yang memadai 

4) Kemudahan mengakses informasi 

5) Kepala sekolah memahami pelaksanaan supervisi akademik 

yang efektif 

 

B. Saran 

1. Bagi Kepala Sekolah 

       Diharapkan agar kepala sekolah senantiasa meningkatkan kualitas 

pelaksanaan supervisi akademik melalui pendekatan, metode dan 

teknik yang sesuai serta meningkatkan kegiatan sebagai tindak lanjut 

supervisi akademik agar tercapai supervisi akademik yang efektif. 

Karena dengan mengoptimalkan supervisi akademik dapat 

meningkatkan kompetensi guru dalam proses pembelajaran di kelas. 

2. Bagi Guru  

       Hendaknya guru melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya 

dengan sebaik-baiknya. Merencanakan kegiatan pembelajaran, 

melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan rancangan yang 

telah direncanakan sebelumnya serta bersungguh-sungguh dalam 

meningkatkan kompetensi diri sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran.  
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